ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara kualitas audit
dengan kemampuan investor memprediksi laba di masa depan dan menguji
kemampuan investor memprediksi laba di masa dpan untuk perusahaan yang
melaporkan laba positif dan perusahaan yang melaporkan laba negatif.

Penelitian ini mereplikasi penelitian dari Hussainey (2009). Populasi pada
penelitian ini adalah 414 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2008-2010. Berdasarkan metode purposive sampling, akhirnya
ditemukan 180 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian. Data dianalisis menggunakan model regresi return-laba Collins et al.
(1994). Prediktabilitas laba diukur dengan meregresi variabel dependen yaitu
return saham periode t dengan variabel-variabel independen seperti pertumbuhan
laba periode t, pertumbuhan laba periode t+1, pertumbuhan laba t+2, return saham
t+1, return saham t+2, earning price to ratio, dan pertumbuhan total aset.
Kualitas audit sebagai variabel moderating di penelitian ini akan berinteraksi
dengan semua variabel independen, dan merupakan variabel dummy yang bernilai
1 untuk perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP The Big Four
dan bernilai O untuk perusahaan dengan laporan keuangan diaudit KAP non Big
Four.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak memberikan
pengaruh terhadap kemampuan investor memprediksi laba di masa depan dan
hasil analisis juga menunjukkan bahwa kemampuan investor untuk memprediksi
laba di masa depan untuk perusahaan yang melaporkan laba positif dengan
perusahaan yang melaporkan laba negatif adalah sama.
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